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Abstract. This study was conducted on employees of SMKS Muhammadiyah 1 Sintang with the aim of identifying 

the influence of motivation and discipline on employee performance. A quantitative research method was used 

with data analysis through the SPSS program. The research population consisted of administrative staff and 

teachers at SMKS Muhammadiyah 1 Sintang, with a sample of 40 respondents selected using the total sampling 

method. Data collection techniques used an online questionnaire, and the research instrument employed a Likert 

scale. Data analysis methods included validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear 

regression analysis, and hypothesis testing. The results of this study indicate that: 1. Based on descriptive analysis, 

the motivation variable had an average value of 4.36 (very high category), the discipline variable 4.44 (very high 

category), and the performance variable 4.31 (very high category). 2. Motivation (X1) does not have a significant 

positive effect on employee performance (Y) with a calculated t-value of 1.631. 3. Discipline (X2) has a significant 

positive effect on employee performance (Y) with a calculated t-value of 2.871. Motivation (X1) and Discipline 

(X2) together have a significant effect on employee performance with a significance value of 0.000 < 0.05 and a 

calculated F value (12.129) > table F value (4.10). 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan pada karyawan SMKS Muhammadiyah 1 Sintang dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh motivasi, dan disiplin terhadap kinerja karyawan. Metode penelitian kuantitatif 

digunakan dengan analisis data melalui program SPSS. Populasi penelitian terdiri dari karyawan tata usaha dan 

guru di SMKS Muhammadiyah 1 Sintang, dengan sampel 40 responden yang dipilih menggunakan metode total 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibagikan secara online dan instrumen 

penelitian menggunakan skala likert. Metode analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis linier berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Berdasarkan analisis 

deskriptif, variabel motivasi memiliki nilai rata-rata 4,36 (kategori sangat tinggi), variabel disiplin 4,44 (kategori 

sangat tinggi), dan variabel kinerja 4,31 (kategori sangat tinggi). 2. Motivasi (X1) tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai t hitung (1,631) 3. Disiplin (X2) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) dengan nilai t hitung (2,871) 5. Motivasi (X1) dan Disiplin (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 dan f hitung (12,129) > f tabel (4,10). 

 

Kata kunci : Disiplin, Kinerja Karyawan, Motivasi 

 

1. LATAR BELAKANG  

Sumber daya manusia merupakan aset penting bagi organisasi karena mereka berperan 

sebagai penggerak dan penentu keberhasilan organisasi. Sumber daya manusia juga merujuk 

pada sumber daya yang terkait dengan tenaga kerja atau karyawan yang bekerja dalam suatu 

organisasi sehingga sumber daya manusia ini merupakan penggerak utama jalannya kegiatan 

sebuah organisasi, maju mundurnya suatu organisasi ditentukan oleh keberadaan sumber daya 

manusianya. Sumber Daya Manusia memiliki posisi sangat strategi dalam organisasi atau 

instansi. 
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Dalam sebuah organisasi atau instansi, Sumber Daya Manusia juga disebut sebagai 

pekerja atau karyawan. Karyawan berperan aktif dan berpengaruh dalam setiap kegiatan 

organisasi atau perusahaan karena menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan 

organisasi (Tarigan & Aria Aji Priyanto, 2021). 

Faktor penting dalam keberhasilan suatu organisasi adalah adanya pegawai/karyawan 

yang mampu dan terampil serta mempunyai semangat kerja yang tinggi, sehingga dapat 

diharapkan suatu hasil kerja yang memuaskan. Demi tercapainya tujuan organisasi, karyawan 

memerlukan motivasi untuk bekerja lebih rajin. Melihat pentingnya karyawan dalam 

organisasi, maka karyawan diperlukan perhatian lebih serius terhadap tugas yang dikerjakan 

sehingga tujuan organisasi tercapai. Kompetensi menyangkut kewenangan setiap individu 

untuk melakukan tugas atau mengambil keputusan sesuai dengan perannya dalam organisasi 

yang relevan dengan semangat, motivasi, dan disiplin kerja. 

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor keberhasilan penentuan pencapaiaan 

tugas terhdap individu yang dapat mengarahkan pada penentapan kinerja organisasi 

(Pramesthi, 2023). Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan 

dengan tenaga kerja itu sendiri maupun yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan atau 

organisasi. Menurut (Nugroho et al., 2021) kinerja adalah suatu perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 

peran nya dalam perusahaan.  

Menurut Moekijat, ada hubungan yang sangat erat antara motivasi kerja yang tinggi 

dengan disiplin. Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja kepada pegawai agar mereka dapat bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan 

segala daya upaya untuk mencapai kepuasan (Sembiring, 2020). Sedangkan Disiplin yang baik 

mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya (Hasibuan et al, 2020). Dengan disiplin kerja pegawai yang tinggi akan mampu 

mencapai efektivitas kerja yang maksimal, baik itu disiplin waktu, tata tertib atau peraturan 

yang telah ditetatpkan oleh organisasi. Disiplin menunjukan suatu sikap hormat yang ada pada 

diri seorang karyawan terhadap peraturan dan ketetapan yang ada didalam perusahaan. menurut 

Siagian (Adinda et al., 2023), bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, 

menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik secara tertulis 

maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankan dan menerima sanksi-sanksi apabila ia 

melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Melihat pentingnya motivasi dan 

disiplin kerja bagi peningkatan kinerja para karyawan, maka dalam hal ini SMKS 
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Muhammadiyah 1 Sintang juga perlu memperhatikan hal tersebut agar dapat meningkatkan 

kinerja para karyawannya. 

SMKS Muhammadiyah 1 Sintang adalah Sekolah Menengah Kejuruan Swasta yang 

berlokasi di Jalan Akcaya II No.18/A, Sintang, Kalimantan Barat. Di sektor pendidikan, 

termasuk pada SMKS Muhammadiyah 1 Sintang, kinerja karyawan sangat berpengaruh 

terhadap kualitas layanan pendidikan yang diberikan. Sebagai institusi yang berkomitmen 

mencetak lulusan kompeten di bidang kejuruan, sekolah ini membutuhkan tenaga pendidik 

yang mampu bekerja secara optimal. Oleh karena itu untuk membuat karyawan mampu bekerja 

secara optimal perlu di terapkan motivasi dan disiplin untuk membuat para karyawan terdorong 

akan semangat kerja mereka dengan lebih baik. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, 

tantangan manajerial yang dihadapi semakin kompleks, seperti peningkatan beban kerja 

administratif, adaptasi teknologi, dan tuntutan perbaikan mutu pelayanan. 

Berdasarkan hasil pra survey, ada beberapa hal yang masih perlu ditingkatkan untuk 

masalah kedisiplinan, kehadiran karyawan ditempat kerja masih kurang maksimal ditunjukkan 

dengan kurangnya disiplin waktu dalam bekerja seperti masih adanya pegawai yang terlambat 

masuk kerja, tidak berada di kantor pada jam kerja untuk karyawan staf kantor. 

Penelitian awal menunjukkan bahwa sebagian karyawan staf tata usaha dan tenaga 

pendidik di SMKS Muhammadiyah 1 Sintang menghadapi kendala dalam mempertahankan 

tingkat kinerja yang konsisten. Kondisi ini dapat menghambat pencapaian target institusi. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih jauh pengaruh motivasi dan 

disiplin terhadap kinerja karyawan tata usaha dan guru di SMKS Muhammadiyah 1 Sintang, 

guna memberikan masukan yang relevan dalam meningkatkan efektivitas kerja. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Definisis Kinerja 

Menurut Anwar (2024) mendefinisikan kinerja sebagai suatu keseluruhan kemampuan 

seseorang untuk bekerja sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan kerja secara optimal dan 

berbagai sasaran yang telah diciptakan dengan pengorbanan yang secara rasio lebih kecil 

dibandingkan dengan hasil yang dicapai. Menurut Ishak (2025), berpendapat bahwa Kinerja 

merupakan tingkat pencapaian suatu program atau kebijakan dalam mewujudkan organisasi 

tujuan, sasaran, visi, dan misi seperti yang digariskan melalui strategi perencanaan sebuah 

organisasi. Menurut Sumiati & Sumitra, (2023) kinerja karyawan adalah seperangkat hasil 

yang dicapai dan merujuk kepada pencapaian serta pelaksanaan suatu pekerjaan individu atau 

kelompok yang diminta oleh atasan, kinerja juga dapat dikatakan sebagai suatu fungsi dari 
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kemauan untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing- masing secara legal dan tidak melanggar hukum serta sesuai dengan moral dan 

etika. Dengan merujuk pada definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah 

prestasi kerja yang diperoleh oleh pegawai dalam suatu periode tertentu, sejalan dengan 

tanggung jawab yang diberikan. 

Definisi Motivasi 

Menurut (Soejarminto & Hidayat, 2022), motivasi diartikan sebagai faktor-faktor yang 

mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang untuk melakukan suatu 

kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau lemah. Motivasi juga bisa 

diartikan sebagai proses internal yang mengarahkan seseorang pada perilaku yang bertujuan. 

Menurut  (Tri Finta, 2021), mendefinisikan motivasi sebagai suatu proses pengarahan, menjaga 

atau memelihara dan membangkitkan perilaku manusia agar terarah pada tujuan tertentu.  

Definisi Disiplin 

Disiplin adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran 

juga kesediaan seseorang agar mentaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku disuatu 

perusahaan (Tarigan & Aria Aji Priyanto, 2021). Disiplin merupakan karakteristik yang 

dimiliki oleh seseorang, yang muncul sebagai hasil pembelajaran dan dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang terbentuk melalui latihan atau disiplin yang dilakukan baik di rumah maupun di 

sekolah (Suminingrum & Setyaputri, 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Dalam pendekatan ini, data dikumpulkan melalui 

instrumen yang sudah distandarisasi, seperti kuesioner atau tes, lalu dianalisis menggunakan 

teknik statistik. Penelitian ini dilaksanakan di SMKS Muhammadiyah 1 Sintang, yang terletak 

di Jalan Akcaya 2, Tanjung Puri, Kecamatan Sintang, Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat 

Kode Pos 78613. Adapun penelitian ini telah dilaksankan pada kurun waktu Mei 2025 hingga 

juni 2025, dengan fokus pada pengaruh motivasi (X₁) dan disiplin (X₂) terhadap kinerja 

karyawan (Y). Populasi dalam penelitian ini terdiri dari karyawan tata usaha dan guru di SMKS 

Muhammadiyah 1 Sintang. Sampel diambil menggunakan teknik metode Total Sampling, di 

mana seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria dijadikan sampel. Dalam penelitian 

ini, jumlah sampel yang diambil adalah 40 karyawan. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Kuantitatif 

Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah 

dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari hasil data 

yang sudah diolah, maka didapatkan hasil analisi regresi linier berganda yang disajikan pada 

tabel di bawah ini. Dari hasil pengolahan data yang ada, menjelaskan seberapa besar pengaruh 

motivasi dan disiplin terhadap kinerja karyawan tata usaha dan guru di SMKS Muhammadiyah 

1 Sintang. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

 

T hitung 

 

Sig. 

B Std. error 

(Constant) 0,429 0,794 0,540 592 

Motivasi 0,305 0,187 1,631 0,111 

Disiplin 0,575 0,200 2,871 0,007 

Sumber: data primer diolah 2025 

Dari hasil olah data yang telah dilakukan, maka didapatkan persamaan yaitu sebagai berikut. 

Y = α + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + e 

Y = 0,429 + 0,305 𝑋1 + 0,575 𝑋2 + e 

Y = Kinerja Karyawan 

a = Konstanta 

𝐵1 − 𝐵2 = Koefisien Regresi 

𝑋1  = Motivasi 

𝑋2 = Disiplin 

𝑒 = Standard Eror 

Hasil analisis tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar = 0,429 menyatakan bahwa variabel Motivasi (X1) dan Disiplin 

(X2) nilainya 0, maka variabel Kinerja (Y) akan bernilai sebesar 0,429. 
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2. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi (X1) sebesar 0,305 menunjukan Motivasi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja (Y), artinya penambahan Motivasi sebesar satu-

satuan akan meningkatkan kinerja sebesar 0,305 atau hal lain dianggap konstan. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Disiplin (X2) sebesar 0,575 menunjukan Disiplin 

Berpengaruh positif terhaadap Kinerja (Y), artinya penambahan Disiplin sebesar satu-

satuan akan meningkatkan Kinerja sebesar 0,575 atau hal lain dianggap konstan. 

Uji t (Uji Signifikansi Parameter Individual) 

 Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen secara parsial. yaitu kinerja karyawan Dari hasil olah data yang 

telah dilakukan, berikut adalah penjelasan dari hasil analisis uji t. 

Tabel 2. Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel  Koefisien Regresi (B) T Hitung T Tabel Sig 

(Constant) 0,429 0,540 1,687 0,592 

Motivasi  0,305 1.631 1,687 0,111 

Disiplin  0,575 2.871 1,687 0,007 

Sumber: data primer diolah 2025 

Uji t Variabel Motivasi 

1. Hipotesis 

H0: β = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel motivasi (X1), terhadap 

kinerja (Y) secara parsial. 

Ha: β ≠ 0, Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi (X1), terhadap kinerja  

(Y) secara parsial. 

2. Menentukan taraf nyata (signifikan) yang digunakan yaitu α = 0,05 (degree of freedom) 

dengan tingkat kepercayaan 95%. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 25 diperoleh nilai Thitung   sebesar 1,631 

dengan signifikansi 0.111. 

4. Menentukan daerah penolakan atau penerimaan 

 

 

 

 

 

1,687 
1,631 -1,687 

Gambar 1. Kurva Uji t Variabel Motivasi 

Daerah 
penolakan 𝐻𝑜 
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Daerah 
penerimaan 𝐻𝑜 
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5. Berdasarkan tabel hasil uji t parsial diketahui nilai signifikansi 0,111 > 0,05 atau nilai 

thitung Thitung  1,631 < 1,687 Ttabel berarti Ho diterima dan Ha di tolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel motivasi terhadap kinerja 

karyawan. 

Uji t Variabel Disiplin 

1. Hipotesis 

H0: β = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel, disiplin (X2), terhadap kinerja  

(Y) secara parsial. 

Ha: β ≠ 0, Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel disiplin (X2), terhadap kinerja 

(Y) secara parsial. 

2. Menentukan taraf nyata (signifikan) yang digunakan yaitu α = 0,05 (degree of freedom) 

dengan tingkat kepercayaan 95%. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 25 diperoleh nilai Thitung  sebesar 2,871 

dengan signifikansi 0,007. 

4. Menentukan daerah penolakan atau penerimaan 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan tabel hasil uji parsial diketahui nilai signifikansi 0,007 < 0,05 atau nilai Thitung  

2,871 > 1,687 Ttabel  berarti Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa 

disiplin diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel disiplin terhadap kinerja 

karyawan. 

Uji F 

 Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah varibel independen secara bersama- sama 

menjelaskan variabel dependen. Apabila nilai signifikansi < 0,05 atau nilai Fhitung  > Ftabel  

maka terdapat pengaruh Motivasi (X1) dan variabel Disiplin (X2) terhadap variabel Kinerja 

(Y) begitu juga sebaliknya.  Langkah-langkah dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Kurva Uji t Variabel Disiplin 

1,687 1,687 2,871 

Daerah 
penolakan 𝐻𝑜 
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Tabel 3. Hasil Uji F (Bersama-sama) 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regresion 5.826 2 2.913 12.129 0,000 

Residual  8.885 37 0,240   

Total  14.711 39    

Sumber: data primer diolah 2025 

1. Membuat hipotesis 

H0: β1, β2 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan anatara variabel Motivasi (X1), Disiplin 

(X2) Kinerja Karyawan (Y). Ha: β1, β2 ≠ 0, Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Motivasi (X1), Disiplin (X2) Kinerja Karyawan (Y).  

2. Menentukan taraf nyata (signifikan) yang digunakan yaitu α = 0,05 (degree of freedom) 

sebesar (40-2) dan (2-1). sehingga diperoleh Ftabel  sebesar 4,10 

3. Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 27 diperoleh nilai Fhitung12.129 

4. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan hipotesis, sebagai berikut: 

 

 

 

 

           

 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel dibawah ini, hasil uji F-Test dapat dilihat pada nilai 

Fhitung sebesar 12.129 dengan nilai Ftabel  4,10 sehingga nilai Fhitung > Ftabel atau 12,129 

> 4,10, dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 berarti Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat 

disimpulkan secara simultan (bersama-sama) terdapat pengaruh dan signifikan antara 

Motivasi dan Disiplin terhadap Kinerja. 

Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana model mampu 

mengklarifikasi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Koefisien determinasi memiliki 

rentang nilai antara nol dan satu. Jika nilai 𝑅2 bernilai nol, maka kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen semakin menurun, yang mengindikasikan bahwa model tersebut 

Gambar 3. Kurva Uji F 

Ftabel 4,1o Fhitung 12.129 
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kurang baik. Dari hasil olah data yang telah dilakukan, besarnya kemampuan motivasi dan 

disiplin terhadap kinerja karyawan tata usaha dan guru di SMKS Muhammadiyah 1 Sintang 

dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Model  R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,629 0,396 0,363 0.49005 

Sumber: data primer diolah 2025 

 Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,363 

(36,3%) yang menunjukkan bahwa variabel independen yaitu variabel motivasi (X1) dan 

disiplin (X2) mampu menjelaskan variabel dependen yaitu kinerja karyawan sebesar 36,3% 

sedangkan sisanya 63,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Pembahasan 

 Berdasarkan analisis, diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu Y = 0,429 + 

0,305 𝑋1 + 0,575 𝑋2 + e. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi dan disiplin memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  Berdasarkan hasil uji Thitung motivasi (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh hasil perhitungan statistik Thitung sebesar 1,631 < 

1,678 Ttabel dan tingkat signifikansi 0,111 > 0,05. Hal ini berarti motivasi tidak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis 1 yang 

menyatakan bahwa motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

ditolak. 

 Berdasarkan hasil uji Thitung disiplin (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh hasil 

perhitungan statistik Thitung  sebesar 2,871 > 1,687 Ttabel  dan tingkat signifikansi 0,007 < 0,05. 

Hal ini berarti motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakan bahwa disiplin secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. 

 Berdasarkan uji F, telah diperoleh nilai Fhitung 12,129 > 4,10 Ftabel  dan nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang 

berarti motivasi (X1) dan disiplin (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada SMKS Muhammadiyah 1 Sintang. 

 Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0,363 yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh motivasi dan disiplin terhadap kinerja karyawan sebesar 36,3% 
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dan dikatakan model kuat, lalu sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pada variabel motivasi (X1) dapat disimpulkan dari nilai Thitung < Ttabel yaitu 1,631 < 

1,687 dan hasil sig 0,529 > 0,05. Maka variabel motivasi tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan tata usaha dan guru di SMKS Muhammadiyah 1 

Sintang. 

2. Pada variabel disiplin (X2) dapat disimpulkan dari nilai Thitung > Ttabel yaitu 2,871 > 

1,687 dan hasil sig 0,007 < 0,05. Maka variabel disiplin berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan tata usaha dan guru di SMKS Muhammadiyah 1 Sintang. 

3. Berdasarkan uji secara bersama-sama, dapat disimpulakan dari Thitung   12,129 > 

Ttabel 4,10 dan nilai sig 0,000 < 0,05 bahwa variabel motivasi  dan disiplin secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap  kinerja karyawan tata usaha dan 

guru di SMKS Muhammadiyah 1  Sintang. 

Saran 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi pihak SMKS Muhammadiyah 1 Sintang, Sekolah diharapkan dapat 

merancang sistem penghargaan yang lebih terstruktur dan adil, baik dalam bentuk 

finansial seperti insentif, bonus, tunjangan maupun non-finansial seperti penghargaan, 

apresiasi publik, dan lain-lain. Hal ini dapat memotivasi semangat kerja karyawan dan 

meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan. Begitu pula dengan kedisiplinan juga 

yang harus menjadi budaya yang dibentuk secara kolektif. Oleh karena itu, pihak 

sekolah disarankan membuat mekanisme kontrol disiplin yang jelas, seperti absensi 

digital, evaluasi harian atau mingguan, serta pemberian sanksi atau teguran yang 

bersifat mendidik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian selanjutnya terkait dengan 

bidang serupa, diharapkan penelitian ini dapat menjadi panduan atau acuan untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut, baik dengan menyesuaikan objek yang serupa 
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maupun berbeda. Selain itu, penelitian ini juga dapat mendorong munculnya variabel 

tambahan selain variabel-variabel yang telah diteliti sebelumnya. 
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